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BAB V 

         KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Kepercayaan Lamoa adalah kepercayaan lokal suku pamona yang 

mempercayai bahwa Pue Mpalaburu yang merupakan Tuhan bagi 

masyarakat pamona terlebih khusus desa kancuu. Kepercayaan ini 

nyata lewat praktik penyembahan kepada pohon yang berada di 

tengah hutan desa kancuu, pohon tersebut sebagai perwujudan 

eksistensi Pue Mpalaburu yang diyakini mampu memberikan berkat 

kepada kepada masyarakat pamona dalam hal ini meliputi jemaat 

GKST Elim Kancuu. 

2. Faktor-faktor atau alasan mengapa kepercayaan ini masih tetap 

dipertahankan adalah faktor kurang pemahaman akan budaya ini 

dan juga pemahaman mengenai teologi kontekstual, faktor yang 

lain juga yaitu sebagai warisan turun temurun.  

3. Teologi kontekstual, mampu memberikan pemahaman yang benar 

kepada masyarakat dan mendapatkan makna yang baru dalam 

konsep Pue Mpalaburu sebagai bentuk kepercayaan kepada 

Kepercayaan Lamoa. Pue Mpalaburu yang diyakini sang pemberi 

berkat dan tidak mau adanya perselisihan antara jemaat dapat di 

sejajarkan dengan konsep Tuhan pada kekristenan. Kajian teologi 

kontekstual menjadi hal yang penting dalam menjembatani antara 

kepercayaan Lamoa dengan gereja, hasil dari Kontekstualisasi 
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terhadap kepercayaan Lamoa menghasilkan suatu pandangan 

teologi bahwa kepercayaan Lamoa sebagai bentuk eksistensi Allah 

bagi umatnya dari tiap generasi ke generasi.  

 

B. Saran  

1. Bagi pihak gereja, GKST Jemaat Elim Kancuu agar dapat 

memberikan pemahaman dari sudut pandang teologi kontekstual 

agar dapat menambahkan pemahaman baru bagi jemaat sehingga 

dapat memaknai dengan benar kebudayaan lokal yang ada.  

2. Bagi pelaku adat, Sekiranya pihak adat mampu memberikan 

pemahaman kepada masyarakat secara langsung baik lewat 

sosialisasi maupun dalam percakapan dengan masyarakat saat 

melakukan kegiatan sehari-hari, sehingga masyarakat dapat 

mengetahui serta memahami tentang konsep Ketuhanan Pue 

Mpalaburu sebagai bentuk dari kepercayaan Lamoa, bahwa Pue 

Mpalaburu adalah sosok pencipta yang tak lain adalah Tuhan 

Yesus itu sendiri.  

 

 

 

 

 

 




